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BAB V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Konsep Dasar Perancangan

a:1.1

Skenario dan Strategi Perancangan

Strategl perancangan gedung kantor Dinas PUPR di Kabupaten Lembala
sebagai berikut:
o Scbagal arah dan pedoman pembangunan sarana dan prasarana di
kabupaten Lembata.

o  [Dapat memberikan konstribusi sesuai dengan migas dan fungsi masing-
masing khususnyva bagl unit kerja di hingkungan dinas Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakvat di kabupaten Lembata,

o Memudahkan monitoring dan  evaluasi baik awal sampar  akhir
pelaksanaan program.

# Schagal pedoman pembangunan sarana dap prasarana di kabupaten
Lembata.

3.1.2  Konsep Dasar Perancangan

Konsep dasar yang dipakar dalam perancangan kantor Dinas PUPR
Kabupaten Lembata, berasal dari aspek-aspek yang ada dalam tema Arsitektur
modern dengan menerapkan pemakaian jendela besar atau instalasi kaca
transparan sebagal pengganti dinding vang memidahkan cabayva natural masuk
ke dalum bangunan, dengan bentuk bangunan modern cendrung berbentuk
kotak atau perscgi pamjang, dilengkapr dengan atap atau langit-langit vang
tinggi schingga menciptakan kesan yang luas dan terbuka.

Konsep Perancangan Tapak

»2.1

Lokasi

Gambar 88. Lokasi perancangan (sumber: Google earth)
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Lokasi perancangan vang akan dipakai terletak di Batas Kota, lewoleba Timur, Kabupaten

Lembata, Nusa Tenggara Timur lokas: mi berdekatan dengan Kantor Dinas kependudukan dan

Kantor DPR. Pemilihan lokasi ini didukung dengan potensi-potensi schagai berikut:

* Pencapaian tergolong mudah dan berada pada arca pengembangan kawasan

perkantoran di katmpaten lembata dan berada jauh darn permukiman serta dekat dengan

jalur kendaraan.

» Termasuk dalam area kawasan perkantoran dan kesehatan

e Memiliki luas lahan sebesar 1,17 Ha

» Kondisi topograli yang sangat baik (cenderung rata), schingga tidak memerlukan

rekayasa site.

* 522 Srekwlasi dan Parkir.

Parkiran truck/alat berat, berada
pada arah utara. Dengan ukuran 3.50
x12.50

Jalur akses, jalur yang akan
melayani semua bangunan
vang ada datam site PUPR
kabupaten Lembata Ini.
Parkiran roda 4, berada pada arah
barat, sedangkan parkiran khusus,
berada pada arah timur dengan
jumlah 62 unit/hari =1162 m?

vER

Jalur pedestrian. lalur pedestriar dalam
sebuah tapak sangatlah penting dalam
hubungan aktivitas dalam site, maka
setiap jalur akses dan distribusi a<an
ditambahkan jalur pedestrian/trctoar.

K4

v ~4

Jalur Distribusi, yaitu jalur
cepat, jalur yang akan lebih
mudah jika terdapat bagian
depan bangunan.

Parkiran roda dus, berada pads
arah selatan. Utara dan timur
dengan posisi memanjang,
dengan jumlah 114 unit/hari=
342 m?

]

Trotoar memiliki lebar 120 cm dan
ketinggiannya 25cm, sedangkan
jalur sirkulasi kendaraan memiliki
lebar 700 cm, untuk material jalur
pedestrian menggunakan paving
block dan aspal untuk jalur akses
dan distribusi

Gambar BY. Sirkulasi dan parkir (sumber: olahan penulis)
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5.2.3 Ruang Terbuka dan Tata hijau

Vegetasi peneduh, yang
akan di pakal pada
lokasi ini adalah pohon
kiara payung dan pohon
angsono, dilihat dari
karakternya kedua
pahian Ini memiliki daun
yang rimbun dan
pohonnya tinggl serka
lebar tajuknya

mencapal 5-10 m,

Vegetasi pengarah, pada
lokasi ini adalah pohon palm,
tanaman ini di letakan di
setiap sirkulasi sebagai
pengarah, jenis ini memiliki
pohon yang tinggi, ramping
dan dapat memberi kesan

perspektif. ’

Vegetasi penghias, berada di
sekitar bangunan dan
sepanjang jalur sirkulasi dan
pedestrian barfungsi sebagai
pemisah dengan ruang
terbuka hijau. lenis vegetasi
penghias ini menggunakan
bonsal kuning

Gambar M. Ruang terbuba dun taia hijaw {sumber: olihan penulis)

Paving block, sebagai
penutup atap dan
memberi kesan estetiva
pada tapak. Berada pada
sekitar bangunan dan
jalur pedestrian.

Perletakan Bangunan,
menghadap barat dan
berhadapan dengan
kantor dinas
kepandudukan,

A~

F . T |

Rumput, sebagai penutup
tanah yang di punakan
untuk menyerap air hujan,
menyerap panas serta
memberi kesejukan pada
tapak.

Perletakan ME/Main Entarance,

terpisah dengan jalur keluar agar
sirkulasi dalam tapak menjadi
terarah dengan membedakan pintu
masuk dan keluar.

Pencapaian, yang digunakan ialah
pencapaian frontal karena pancapalan inl
lurus mengarah pada obyek yang dituju
terlihat jelas dari jauh.

Gambar 91, Ruang terbuka dun tata hijau (sumber: olahan penulis)
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- Konsep Perancangan Bangunan
5.3.1

Pergerakan matahari
sangat penting
diperhatikan karena
sangat berpengaruh
ternadap letak masa
bangunan, sehingga
bangunan bisa
menggunakan sinar
matahari dengan
baik, tanpa
menyebabkan panas
yang berlebihan.

Respon Terhadap Tklim

] _l‘
NN

Menpggunakan
vegetasi
sobagal
penghambat
sinar matahari
langsung, jenis
pohon yang di
pakai yaitu
pohon Kiara
dan angsana

Gambar 92, Vegetasi sebagai penghambat matahari (sumber;ofahan penulis)

Dengan Memanfaatkan bukaan-bukaan pada bangunan schingga dapat memaksimalkan
udara alami yang masuk dan dijadikan sebagai sistem penghawaan alami dalam bangunan,
arah angin pada lokasi bergerak dari arah timur yang mana angin ini membawa hawa panas,
biasanya bertiup secara perlahan, hanya kencang sesekali. Untuk memanfaatkan udara
supaya bisa masuk ke dalam bangunan berikut beberapa hal yang menjadi pertimbangan.

Bukaan berupa lubang angin di letakan bagian utara dan selatan sehagai penerapan cross

Penggunaan
jendela .
Vertically Pioted
Windows yang
mampu terbuka
100% bisa
membuat

sirkulasi udara
menjadi lancar

Selain 1tu
terdapat juga
ventilasi yang
bertujuan untuk
melancarkan
sirkulasi udara
dalam
bangunan.

| S | E
R
'y L NIRTRINE D | L

[ | _IJ
mie” g

Gambar 93. Sirkulasi udara, bukaan dan vegetas| sebagai penyaring udara
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3.3.2 Penzoningan

Penzoningan di
uriikan  sesuai NETERANGAN
dengan wrutan

fungsi dan jenis

kegiatan vang
terjacdi  dalam
kegiatan

perkantoran

dan tapak.

Gambar 94. Penzoningan pada lokasi {sumber: olahan penulis)
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535 Bentuk dan Tampilan

Gubahan massa

Bentuk Dasar Sifat dan Karakteristik
Bujur sangkar persegi o  Memiliki kesan yvang
stalls
Stabil
» Formal
o  Monoton dan Masif
Segitiga *  Dinamis
s Encrak
s Tajam
s NMengarah
Lingkaran e Memben kesan
tuntas
s Labil
s  Bergerak
*  Dimamis

Bentuk dan tampilan

Gambar 95, Bentuk dan tampilan bangunan utama (sumber; olahan penulis)

Konsep bentuk bangunan kantor dinas PUPR Kabupaten Lembata i yang mendasar
dari bentuk kotak dan segi enam, dan menyediakan bukaan pada sisi kiri dan kanan
bangunan. Benmuk bangunan ini dalam arsitektur modern, vaitu di lihat dari fungsi
ruang, serta model bangunan kotak, pengpunasn material, pengounaan cahaya
natnral yang masuk melalui jendela kaea, serta memiliki roang terbuka
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3.3.6  Stuktur dan Kontruksi
. Sub Struktur

Ry T Trenpe—

g T 3 s R,
TNy Y g r”
]

-

o WURT AN . -

KONST PONDAS] FOOT PLAT
Sals 1 TG

Gambar %6, bems pondasi footplat pada lokas: perescanzen {somber: olshan penolhs)

Pondasi menerus yang bermatrialkan batu alam dar pondasi [ootplate dengan
matenial beton bertulang. Kedalaman pondasi foot plate akan di sesuaikan dengan
kondisi ceologi di lokasi perencanaan yang berarti kedalamzn untuk pondasi ini adalah

=3 m.

2. Super Strukmr
struktur yang akan digunakan adalah rigid frame yang terdiri dari susunan elemen
struktur; kolom, balok dan plat lantai. Komponen pembentuk struktur rigid frame:
a. Kolom struktur
Digunakan untuk memikul beban secara langsung baik beban vertikal maupun
beban horizontal dan di salurkan ke sub strukur,
b. Balok
Sebagai penyalur beban secara horizontal dan menyebar melalui plat lantai agar

diteruskan ke arah kolom.

Gambar 97, Struktur ngid frame (sumber: olahan penulis)
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3. Upper Struktur

Jemis struktur yang dipakai pada bangunan gedung im yartu struktur baga wil’
150 mm x 75 mm dan baja tube a 30.

Gambar 98. Struktur rigid frame (sumber: olahan penulis)
5.3.7 Material bangunan
I. Lantal Keramik

Dilihat dan kelebibhan dan kekurangan matenial penutup lantai, maka keramik
lantai vang akan digunakan dalam perancangan ini,

Gambar 99, Keramik lantai (sumber: Wikipedia.com)
2. Material Penutup dinding

Gambar 100. Aluminium komposit panel (sumber Wikipedia.com)
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3. Matenal Penutup Atap
Alap spandek pasir
Keunggulan atap yang Tahan diberbagai cuaca dengan sifat yang anti bocor,
tahan panas dan meredam kebismpan, serta Memuliki tampilan yang

premium serta tleksibel untuk semua design atap yang dunginkan.

\

\

Gambar 101, Spandek pasir (sumber indokoncom)

54  Konsep Utilitas
1. Dranase

Kondisi topografi pada lokasi perencanaan relatif datar sehingga membutuhkan pengaturan
sistem drainase vang memungkinkan aliran air buangan atau limbah secara baik. Maka
diperlukan kemiringan pada bagian bawah saluran air selingga penyvaluran menjads lancar.
Untuk mangantisipasi datangnya curah hujan maka diperlukan penanganan berupa
penerapan atap miring dan disertai dengan talang untuk mengatur jalannya air hujan dan di

arahkan menuju ke pipa pembuangan air hugan.

Ciambar 102, Dirsinsse dan tlang atap (sumber Wikipedio.com)



System Persampahan

Pada lokasi porencanasn masih belum memibiki sarna persampahan yang
memadal, schingga perlu direncanakan sistem persumpahan  yang baru  puna
menampung sampah yang di hasilkan dan aktivitas pengguna dan selanjutnya diangkut

dan diteruskan menuju ke tempat pembuangan umum/akhir.

T

|
[r—
-
|Pembuangan akhir

Gambar 103. Pengolahan limba sampahisumber olahan penulis)

Utilitas Bangunan
I. Pencahayaan Alami

Untuk memaksimalkan pencahaynon alorm maka jerdela akan dibuat melebar
dan memanjang sekaligus, agar bisa mendapatkan cahaya alami secara optimal dalam

ruang,

TR |
El
3 Hifiganae B

RO NI

T e

Gambar 104, Pencahayaan alami{sumber olahan penulis)
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2.

Pencahayaan Buatan

Sistem pencrangan akan menggunakan lampu yang hemat energt dan bertahan
lama yaito lampu LED.
Kebutuhan penerangan dan Kelompok ruang vang membutubkan penerangan:

¢ Ruang-ruang luar site: site, main entarance, parkiran, pos jaga, dan taman

s Ruang dalam: kanior pengelola, ruang rapat, ruang staff, toilet, fasibitas penunjang

lainnya yang ada i dalam,

# Sumber Listri dari kantor dinas PUPR ini akan menggunakan 2 pilihan vainu:
L Menggunakan PLN
2. Menggunakan Genzet

Gambar 105. Distoibusi histok{sumber analisa penulis)
3. Penghawazn Alamm

Memaksuralkan udara bersih alam agar masuk ke dalam bangunan dan Udara
panas’kotor dikeluarkan melalul bukaan-bukaan ventilasi den bangunan.

P — |{ i 7| M—
T
| —
==z
= it

By

= G
Ceambar 6. Penerapan ventilast croos stimber olahan perulis)

4. Sistem Pemadam Kebakaran

e Dari Luar Ruangan (menggunakan mobil kebakaran, menyediakan fire
hydrant di sekeliling bangunan.

o  Sedangkan dalam bangunan menggunakan splinker
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Gambar 107, Distriibusi air fire protection{sumber olahan penulis)
5. CCTV
Sisitem CCTV akan mengeounakan TP camery, jenis kamera video digital vang
biasa digunakan untuk pemantauan keamanan dan dapat mengirim dan menerima data

melalui jaringan komputer dan internet.

U CeTv
E—— =» |mun—nnlm=||
E CAMPITER

Ceambar 8. skema mringan CCTV(sumber olahon penuliz
6. Sistem Internet

sehagal jaringan komputer terintegrast dalam gedung. Sistem kabel data atau
discbut juga Local Arca Network (LAN) merupakan jaringan computer yang
menghubungkan computer pe  dan  workstation  untuk  memakair  bersama
sumberdaya, (resource, misalnya printer, internet, dan lain-lain) dan saling hertukar
mformasi.
7. Sistem Penangkal Petir

penangkal petir yang akan digunakan adalah penangkal petir franklin Karena
Melindungi bangunan dari sambaran petir secara langsung.Pemasangan 1sntalasi cepat

dan mudah, Harga ekonomis.
PERELIPS [0 TENMEUALY

HAMTARAM B Fd 1 M
BANTAF AN, FEMBUMEAR

itk Srveia an

Gambar 109, skema penangkal petir {sumber ofahan penulis)



K. Distribusi Air kotor

Sumber air kotor in1 berasal dart bangunan dan terdapat dua jenis hmbah, yaitu
limbah padat dan limbah cair vang berasal dan (wastafel, uninoir, floor drain) dan
limbah padat yaitu dan closed pendistribusian air kotor melalui pipa-pipa yang
terpadang secara honizontal dan vertikal dengan ukuran 3-4" untuk limbah cair dan 67
untuk limbah padar.

WASTAFEL | —

g hots SEPTIK

o URINNOIR |—| TANK
e LU
&;. :.:,‘-3‘

. FLOOR |—
DRAIN

| SEPTIK
CLOSED TANK

Gambar 110, Dismibus aic koton sumber olghan pennlis)
9. distribusi air bersih
Untuk penyediaan air bersih pada lokasi perencanaan sudah mengpunakan
PDAM.

Alr Bersin
.." ‘ g PDAM | — |rouiftnaan
o 4
o)
T .
—

o

FILTER | = | POMPA

TANDON —— RUANG
ATRS RUANG

Ciambar 111. Distnbusi air bersih {(sumber olohon poulis)
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